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Abstract

This study aimed to determine the frequency of respiration rate and pulse rate during postpartum period on
Ongole crossbreed cattle after Povidon iodine 1% infusion. This study used 10 Ongole crossbreed (PO) cattle
with normal partus and healthy, 4-9 years old and body condition score 2.5-3.5. Cattle are devided into 2 groups
1). control 2). Povidon iodine 1% infusion. All cattle were physically examined including general condition,
respiration rate and pulse rate on the 3rd day (1st week), 38th and 66th day postpartum. Group 2 cows were
given povidon iodine infusion of 250 ml on the 3rd day. The results showed that the respiration rate of cattle in
the control group at days 3, 38 and 66 were 29 + 5; 24 &+ 0 and 25 + 4 breaths/minute and in the treatment group
were 28 + 3; 22 + 4 and 21 + 6 breaths/minute respectively. The pulse rate in the control group at days 3, 38 and
66 were 82 + 8; 67 + 15 and 62 + 5 beats/minute and the treatment group were 74 + 8; 63 + 9 and 73 £ 10 beats/
minute respectively. The t-test analysis showed no significant difference (p >0.05) between control and treatment
cattle. Based on this study it can be concluded that healthy PO cattle 3rd-66th postpartum have a respiration rate
of 21 + 6 - 29 £ 5 breaths/minute and a pulse rate of 62 = 5 - 82 + § beats/minute, which can be used as a reference
for healthy cattle, especially postpartum cattle.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengetahui frekuensi pulsus dan nafas saat recovery uterus sapi potong pasca
beranak yang diinfusi Povidon iodine 1%. Penelitian ini menggunakan 10 ekor sapi Peranakan Ongole (PO)
yang beranak normal, sehat, umur 4-9 tahun, skor kondisi tubuh 2,5-3,5. Sapi dikelompokkan menjadi 2 yaitu
1). kontrol 2). infusi Povidon iodine 1%. Semua sapi diperiksa secara fisik meliputi kondisi kesehatan umum,
penghitungan frekuensi pulsus dan nafas pada hari ke-3 (minggu ke-1), hari ke 38 dan hari ke 66 pasca beranak.
Sapi kelompok 2 diberi infusi Povidon iodine 1 % sebanyak 250 ml per-ekor pada hari ke-3. Hasil penelitian
menunjukkan semua sapi dalam kondisi sehat dengan frekuensi nafas pada sapi kelompok kontrol hari ke-3, 38
dan 66 berturut-turut adalah 29 + 5; 24 = 0 dan 25 + 4 kali/menit dan pada sapi kelompok perlakuan adalah 28
+ 3; 22 + 4 dan 21+ 6 kali/menit. Frekuensi pulsus pada sapi kelompok kontrol hari ke-3, 38 dan 66 berturut-
turut adalah 82 = 8; 67 + 15 dan 62 + 5 kali/menit dan kelompok perlakuan adalah 74 + 8; 63 +£ 9 dan 73 + 10
kali/menit. Uji t-test didapatkan bahwa tidak ada perbedaan yang singifikan (p> 0,05) antara sapi kontrol dan
perlakukan. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sapi PO sehat 3-66 hari pasca beranak
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mempunyai frekuensi nafas 21 £ 6 - 29 £ 5 kali/menit dan frekuensi pulsus 62 £ 5 - 82 + 8 kali/menit, yang dapat
dipakai sebagai acuan pada sapi sehat, khususnya sapi pasca beranak.

Kata kunci : nafas; pasca beranak; Povidone iodine; pulsus; Sapi PO

Pendahuluan

Sapi potong merupakan ternak ruminansia
besar yang berperan sebagai komoditas unggulan,
yang diharapkan dapat memenuhi kebutuhan
daging dalam negeri melalui program swasembada
daging dari Dirjen Peternakan dan Kesehatan
Hewan, Kementrian Pertanian. Program tersebut
telah berhasil meningkatkan populasi sapi
potong manjadi 16,4 juta ekor pada tahun 2018
(peningkatan 0,02 %) dibanding tahun 2017
(Anonim, 2010; Ariningsih, 2014; Anonim, 2019).
Salah satu jenis sapi yang banyak mendukung
program tersebut adalah sapi persilangan Ongole
(PO). Sapi PO merupakan salah satu sapi lokal
yang banyak dibudidayakan di Indonesia, karena
daya tahan dan aktivitas reproduksi yang relatif
lebih bagus dibanding sapi silangan lainnya.
Walaupun demikian, kinerja reproduksi sapi PO
masih perlu dioptimalkan, karena hasil penelitian
menunjukkan bahwa service/conception (S/C)
1,97+£0,20 dan bahkan masih banyak yang lebih
dari 2 (Matondang dan Rudiana, 2014; Sudrajad
dan Subiharta, 2014; Kusuma et al., 2017).
Service/conception yang melebihi 1 tersebut
dapat dipengaruhi oleh proses beranak dan
proses involusi uterus. Saat beranak dan pasca
beranak merupakan salah satu titik kritis dalam
pemeliharaan sapi potong, karena saat setelah
beranak, uterus sapi yang sebelumnya berisi fetus
akan berubah ke arah normal seperti sebelum
bunting. Uterus berubah menjadi lebih kecil, sel-
sel serta jaringan yang rusak diperbaiki dan akan
kembali pada kondisi normal setelah pengeluaran
plasenta (Sheldon, 2007; Ismudiono et al., 2010;
Saut et al., 2011).

Sesaat setelah beranak, sapi akan menge-
luarkan lochia yang merupakan sisa-sisa cairan
fetus, darah dari pembuluh darah umbilikus,
karunkula dan selaput fetus yang mengalami
nekrosis. Hari ke 2 dan 3 pasca beranak
merupakan waktu pengeluaran lochia terbanyak.
Pengeluaran lochia ini akan berkurang pada
hari-hari berikutnya dan akan tuntas pada hari

ke 14-18 pasca beranak (Crowe, 2008). Uterus
yang tidak ada gangguan ataupun infeksi akan
mengalami involusi berkisar 2 hingga 6 minggu.
Adanya infeksi mikroorganisme pada uterus
akan mengakibatkan terjadinya endometritis.
Endometritis biasanya terjadi akibat masuknya
bakteri patogen melalui vagina dan berlanjut
ke serviks sehingga mengkontaminasi uterus
selama partus. Endometritis ini akan membuat
tertundanya involusi uterus dan menurunnya
performa reproduksi, sehingga menyebabkan
kerugian ekonomis (Sheldon, 2007; Dolezel et
al., 2008; Ismudiono et al., 2010; Hadisutanto et
al., 2013; Jeon et al., 2016; Sheldon dan Owens,
2017). Salah satu pengobatan untuk infeksi di
dalam uterus sapi pasca beranak adalah pemberian
antiseptik ataupun antibiotika. Antiseptik diberikan
secara infusi langsung ke lumen uterus, yang
ditujukan untuk membunuh bakteri, meningkatkan
mekanisme pertahanan uterus atau meningkatkan
tonus uteri dan aliran darah. Salah satu antiseptik
yang sering digunakan adalah iodine yang bersifat
bakterisidal, fungisidal, tuberculosidal, virusidal,
dan sporisidal (Dolezel et al., 2008; Kumalajati,
2014; Ahmed dan Elsheikh, 2014). Pemberian
infusi povidon iodin pada sapi pasca beranak akan
meminimalkan terjadinya endometritis akibat
infeksi bakteri, sehingga sapi akan tetap sehat.
Sapi yang menderita endometritis dapat
menunjukkan gejala klinis peningkatan suhu
tubuh, yang dapat berpengaruh terhadap frekuensi
nafas dan pulsus (Jeon et al., 2016; Cunha et al.,
2018). Gambaran proses fisiologis, termasuk
frekuensi nafas dan pulsus merupakan kondisi yang
dapat dipakai sebagai indikator status kesehatan
hewan (Widiyono et al., 2003; Serang et al., 2016;
Raharjo et al., 2019). Selama ini, referensi kondisi
fisiologis yang digunakan untuk sapi PO pasca
beranak kemungkinan kurang sesuai, karena
masih mengacu pada referensi ras sapi lainnya dan
bukan dalam kondisi pasca beranak. Hal ini dapat
menyebabkan ketidak efektifan dalam tindakan
diagnostik sehingga penanganan menjadi kurang
akurat pada suatu kasus penyakit (Suherman
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et al., 2013; Rona et al., 2016; Serang et al.,
2016). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
frekuensi pulsus dan nafas sapi PO pasca beranak
dengan infusi Povidon 1 % dan tanpa perlakuan,
yang diharapakan hasilnya akan dapat dipakai
sebagai acuan penentuan status kesehatan sapi
secara klinis.

Materi dan Metode

Penelitian ini menggunakan 10 ekor sapi
peranakan ongole (PO) pasca beranak, umur 4 —
9 tahun dengan skor kondisi tubuh 2,5-3,5 yang
dipelihara secara semi intensif. Peralatan yang
digunakan adalah stopwatch (Xiomi, China), glove
(Minitub, Jerman), gun IB (Minitub, Jerman),
plastic sheeth (Minitub, Jerman), gunting, spuit 50
cc, gelas ukur dan alat tulis. Bahan yang digunakan
di dalam penelitian ini adalah aquadestilata
(PT. USFA, Indonesia) dan Povidone iodine 1%
(Betadine-PT. Makam Beta Farma, Indonesia).

Sapi dikelompokkan menjadi 2 kelompok
(masing-masing sejumlah 5 ekor) yaitu kelompok
kontrol dan perlakuan infusi Povidon iodine 1%.
Semua sapi diperiksa kondisi fisik secara klinis,
termasuk tingkah laku, nafsu makan. Pemeriksaan
dilakukan sebelum melakukan pemeriksaan
frekuensi nafas dan pulsus, pada sore hari jam
16.00. Selanjutnya dilakukan penghitungan
frekuensi pulsus dan nafas pada semua sapi pada
hari ke-3, 38 (minggu 5) dan 66 (minggu 9) pasca
beranak. Sapi kelompok 2 diberikan larutan
Povidon iodine 1 % sebanyak 250 ml perekor
pada hari ke-3 pasca beranak secara intra uterine.
Penghitungan frekuensi pulsus ditentukan dengan
melakukan palpasi pada arteri cocygea—(Kelly
1984). Pengukuran frekuensi nafas dilakukan
dengan meletakkan punggung tangan di depan
hidung ternak dan menghitung hembusan
nafas dalam 1 menit (Udeh et al., 2011). Hasil
pengukuran frekuensi pulsus dan nafas dari 5 sapi
sesuai kelompoknya dibuat rerata dan standar
deviasinya dan dibandingkan dengan referensi
sapi sehat. Perbandingan/perbedaan nilai rerata
pengukuran frekuensi pulsus dan nafas antara sapi
kontrol dan perlakuan pada hari yang sama (hari ke
3, 38 dan 66) selanjutnya dianalisa menggunakan
t-test. Penelitian ini telah mendapat persetujuan
etik dari Komite Etik Fakultas Kedokteran Hewan,
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Universitas Gadjah Mada dengan nomor: 0134/
EC-FKH/Int/2019.

Hasil dan Pembahasan

Semua sapi yang dipakai di dalam penelitian
ini mulai awal (hari ke 3 pasca beranak) sampai
akhir (hari ke 66 pasca beranak) menunjukkan
tingkah laku ceria, nafsu makan dan minum baik,
tidak ada material abnormal yang keluar dari
lubang alami, termasuk organ reproduksi, sehingga
secara umum sapi yang digunakan di dalam
penelitian ini dapat disimpulkan dalam kondisi
sehat. Sapi penelitian ini juga menunjukkan tidak
mengalami kesulitan pada saat bernafas, dan hal
tersebut juga termanifestasi pada saat diperiksa
dan dihitung frekuensi nafas dan pulsusnya. Hasil
penghitungan frekuensi nafas pada sapi kelompok
kontrol pada hari ke 3, 38 dan 66 pasca beranak
berturut-turut adalah 29 + 5; 24 + 0 dan 25 + 4
kali/menit dan pada sapi kelompok perlakuan
adalah 28 + 3; 22 + 4 dan 21 + 6 kali/menit (Tabel
1). Apabila dibandingkan dengan penelitian lain,
hasil tersebut masih berada di dalam kisaran sapi
sehat. Aritonang et al. (2017) melaporkan bahwa
frekuensi nafas sapi sehat adalah antara 18-34
kali/ menit. Hasil penelitian ini sedikit lebih tinggi
dari pada hasil penelitian Serang et al. (2016) pada
sapi bali betina dewasa yang menndapatkan hasil
penghitungan frekensi nafas antara 16,05+0,82
sampai 20,95+0,88. Hasil penelitian yang sedikit
lebih rendah dilaporkan oleh Ferreira et al. (2006)
yaitu kisaran frekuensi nafas sapi adalah 24-36
kali/menit.

Tabel 1. Hasil penghitungan frekuensi nafas per menit pada sapi
kelompok kontrol dan perlakuan infusi Povidon iodine
1% (n = 10)
Perlakuan Hari ke (pasca beranak)
3 38 66
Kontrol (n=5) 29+ 5+ 24+ 0% 25+ 4¢t
Perlakuan (n=5) 28 £ 3 22 + 4% 21+6

* Ket: Nilai dengan huruf yang sama adalah nilai yang dibandingkan dan
menunjukkan tidak berbeda nyata (P<0,05)

Walaupun ada kecenderungan perbedaan
frekuensi nafas antara sapi kontrol dan perlakuan,
serta dari hari ke 3 ke hari ke 38 dan 66, tetapi
secara fisik semua sapi dalam kondisi yang sehat.
Perbedaan ini kemungkinan disebabkan oleh faktor
lingkungan pada saat pemeriksaan, terutama suhu
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lingkungan yang tidak sama antara hari ke 3, 38
dan 66 pasca beranak. Beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi frekuensi pernafasan antara lain
adalah kondisi kesehatan hewan, umur, ukuran
tubuh, aktifitas fisik, status kebuntingan, adanya
gangguan pada saluran pencernaan, pernafasan
dan stres (Kelly, 1984; Feils dan Magee, 2018;
Yanuartono et al., 2018a,b). Salah satu stress yang
dapat terjadi adalah akibat pengaruh lingkungan,
kondisi pasca beranak dan akibat interaksi dengan
orang asing, terutama ketika akan diperiksa (Lima
et al., 2018). Stres yang paling sering dialami
oleh sapi adalah akibat perubahan lingkungan,
terutama karena suhu dan kelembaban kandang.
Suhu udara yang meningkat di atas suhu kritis
akan menyebabkan sapi menderita cekaman panas,
sehingga mekanisme termoregulasi mulai bekerja
terutama dengan cara meningkatkan respirasi,
detak jantung dan penguapan air melalui kulit.
Secara fisiologis, peningkatan frekuensi respirasi
terjadi karena adanya mekanisme pembuangan
panas tubuh untuk menjaga suhu tubuh dan adanya
peningkatan aktivitas metabolisme. Peningkatan
frekuensi pernafasan dapat terjadi pada ternak
dalam rangka menjaga keseimbangan panas tubuh
saat mengalami perubahan panas tubuh dari hasil
metabolisme pakan dan cuaca lingkungan. Secara
umum suhu lingkungan akan meningkat pada
siang hari dan menurun kembali pada sore hari,
sehingga frekuensi nafas sapi pada siang hari
akan lebih tinggi dibanding pada pagi atau sore
hari. Suhu kandang harian di Indonesia umumnya
tinggi yang berkisar antara 24-35 °C yang akan
sangat mempengaruhi tingkat produktivitas
sapi. Pemeliharaan dengan sistim dikandangkan
ataupun sistim umbaran dengan banyak naungan
akan sangat meminimalkan stress pada sapi dari
panas lingkungan (Schutz et al., 2010; Suherman
etal., 2013).

Perubahan frekuensi nafas pada sapi se-
cara patologis dapat terjadi baik karena adanya
gangguan paru-paru maupun organ lain. Torto-
relli et al. (2017) melaporkan bahwa 18/28 (64%)
sapi yang terinfeksi Mycoplasma spp. pada sa-
luran pernafasannya menunjukkan peningkat-
an frekuensi nafas diatas 40 kali/menit. Pe-
ningkatan frekuensi nafas dapat diamati pada
sapi yang mengalami kembung ataupun kera-
cunan. Distensi rumen pada sapi kembung

akan mendesak diafragma dan rongga dada,
sehingga menyebabkan sapi kesulitan bernafas
(Ramaswamy dan Sharma, 2011; Yanuartono
et al., 2018b). Pemberian urea yang belebihan
dapat menyebabkan keracunan, yang salah satu
gejala  klinisnya adalah adanya peningkatan
frekuensi nafas (Shaikat et al., 2012; Yanuartono
et al., 2018a). Pada penelitian ini semua sampel
sapi yang dipakai tidak menunjukkan adanya
gangguan yang berkaitan dengan pernafasan,
baik yang disebabkan gangguan pada saluran
pernafasan, organ lain maupun organ reproduksi
akibat dampak pasca beranak.

Sistem sirkulasi berhubungan erat dengan
paru-paru tempat terjadi pertukaran gas oksigen
dan karbon dioksida, sehingga frekuensi nafas dan
pulsus akan berkaitan. Secara fisiologis nafas dan
pulsus akan meningkat apabila sapi melakukan
aktivitas/exercise (Aengwanich et al., 2011; Feils
dan Magee, 2018). Sejalan dengan pemeriksaan
frekuensi nafas, hasil penghitungan frekuensi
pulsus pada penelitian ini juga berada di dalam
kisaran sapi sehat. Penghitungan frekuensi pulsus
pada kelompok kontrol pada hari ke-3, 38 dan
66 berturut-turut adalah 82 + 8; 67 + 15 dan 62
+ 5 kali/menit dan kelompok perlakuan adalah
74 + 8; 63 £ 9 dan 73 £ 10 kali/menit (Tabel 2).
Hasil tersebut sesuai dengan beberapa referensi,
yang menyebutkan bahwa sapi sehat mempunyai
frekuensi pulsus antara 40 sampai 70 kali/menit
(John et al., 2013) dan antara 46-84 kali/menit
(Sudrajad dan Adiarto, 2012). Sapi bali juga
mermpunyai frekuensi pulsus yang hampir sama
dengan penelitian ini, yaitu 67,40+8,41 kali/menit
untuk sapi dara dan 76,66+7,88 kali/menit untuk
sapi bunting (Madu et al., 2015; Jinorati et al.,
2016; Rona et al., 2016).

Tabel 2. Hasil penghitungan frekuensi pulsus (per menit) pada
sapi kelompok kontrol dan perlakuan infusi Povidon
iodine 1% (n = 10).

Perlakuan Hari ke (pasca beranak)

3 38 66
Kontrol (n=5) 82 + u* 67 £ 15°* 62 £ 5¢*
Perlakuan (n=5) 74 + 8#* 63 £ 9b* 73 £ 10°*

* Ket: Nilai dengan huruf yang sama adalah nilai yang dibandingkan dan
menunjukkan tidak berbeda nyata (P<0,05)

Seperti pada frekuensi nafas, variasi dan
perubahan frekuensi pulsus dapat disebabkan
karena adanya aktivitas fisik, penyakit ataupun
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stress. Penurunan output jantung yang parah
secara drastis akan menurunkan tekanan darah,
menimbulkan respons yang kuat oleh refleks
baroreseptor, sehingga denyut jantung akan me-
ningkat. Sebaliknya penurunan output jantung
dan vasokonstriksi perifer yang intens akan
menyebabkan melemahnya pulsus (Feils dan
Magee, 2018). Stres akibat paparan peningkatan
suhu lingkungan juga akan meningkatkan fre-
kuensi pulsus. Palulungan et al. (2013) mela-
porkan bahwa penambahan suhu kandang akan
meningkatkan frekuensi pulsus dan nafas sapi
Friesian Holland (FH). Hal serupa juga dilaporkan
oleh Aengwanich et al. (2011) yaitu frekuensi
nafas dan pulsus akan menjadi lebih tinggi pada
sapi yang berada langsung terkena sinar matahari
dibanding yang berada di tempat teduh. Suherman
et al. (2013) juga mendapatkan frekensi pulsus
meningkat dan lebih tinggi pada sapi FH di Jakarta
dibanding di daerah Bogor yang suhu lingkung-
annya lebih rendah. Hasil penelitian Rona et al.
(2016) menunjukkan bahwa sapi bali bunting
trismester II mempunyai frekuensi paling tinggi
pada siang hari dibanding pagi dan sore hari.

Perubahan frekuensi pulsus pada sapi se-
cara patologis dapat terjadi terutama karena
adanya gangguan jantung, paru-paru antara
lain pneumonia, gagal jantung dan pericarditis
(Buczinski et al., 2010). Tortorelli et al. (2017)
melaporkan bahwa selain adanya kenaikan
frekuensi nafas sebesar 64% (18/28) ekor,
sebanyak 79% (22/28) ekor sapi yang terinfeksi
Mycoplasma spp. pada saluran pernafasannya,
juga menunjukkan peningkatan frekuensi pulsus
diatas 100 kali/menit. Hal ini menunjukkan adanya
keterkaitan antara frekuensi nafas dan frekuensi
pulsus, sehingga kedua parameter tersebut
perlu diperiksa sebagai satu kesatuan pada saat
memeriksa kondisi kesehatan sapi. Berdasarkan
frekuensi pulsus pada penelitian ini semua sampel
sapi yang dipakai tidak menunjukkan adanya
gangguan yang berkaitan dengan pernafasan
ataupun jantung, baik yang disebabkan gangguan
pada saluran pernafasan, jantung maupun dampak
pasca beranak.

Sapi yang dipakai di dalam penelitian ini
dipelihara di dalam kandang, dan pemeriksaan
frekuensi nafas serta pulsus dilakukan pada sore
hari sekitar jam 16.00, sehingga stress akibat
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suhu lingkungan dapat diminimalkan. Konfirmasi
kemungkinan adanya stres dapat dilakukan antara
lain dengan melihat gambaran hematologi, kimia
darah dan melihat kadar hormon kortisol (Sarmin
et al., 2014; 2019). Hasil analisa perbandingan
dengan uji statistik t-test pada sapi kontrol dan
perlakuan pada hari yang sama (hari ke 3, 38
dan 66 pasca bernak) didapatkan tidak adanya
perbedaan secara nyata (P>0,05 ) pada frekuensi
nafas dan pulsus antara sapi kelompok kontrol dan
perlakuan infusi Povidone iodine 1%. Hasil analisa
perbandingan tersebut, dan didukung dengan hasil
pemeriksaan klinis, mengindikasikan bahwa sapi
yang dipakai di dalam penelitian ini (sapi kontrol
dan perlakuan) dalam kondisi yang sehat, tidak
ada gangguan reproduksi pasca beranak. Hal ini
menunjukkan bahwa frekuensi nafas 21 £ 6 - 29
+ 5 kali/menit dan frekuensi pulsus 62 + 5 - 82
+ 8 kali/menit dapat dipakai sebagai acuan untuk
interpretasi kesehatan sapi PO, khususnya untuk
sapi pasca beranak sampai hari 66 (minggu ke 5).

Kesimpulan

Frekuensi pulsus dan nafas sapi PO pasca
beranak pada sapi kelompok kontrol dan infusi
Povidone iodine 1 % tidak ada perbedaan, yang
mengindikasikan semua sapi dalam kondisi yang
sehat. Kisaran frekensi nafas sapi PO 3 - 66 hari
pasca beranak adalah 21 + 6 - 29 + 5 kali/menit dan
frekuensi pulsus 62 + 5 - 82 + 8 kali/menit dapat
dipakai sebagai acuan pada sapi sehat, khususnya
sapi pasca beranak. Infusi Povidone iodine 1 %
disarankan akan lebih baik diberikan pada sapi
pasca beranak yang menunjukkan kemungkinan
adanya infeksi mikroorganisme.
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